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ABSTRAK

Muh. Syam Yahya. S, Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap
Profitabilitas BNI Syariah di Kota Makassar. Dibimbing oleh Ibu Syahriyah Semaun
selaku pembimbing utama dan Ibu An Ras Try Astuti selaku pembimbing kedua.
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tentang pengaruh Non Performing
Financing terhadap Profitabilitas BNI Syariah di Kota Makassar, karena dalam
melaksanakan operasional lembaga keuangan syariah khususnya dalam melakukan
pembiayaan, lembaga keuangan syariah harus memperhatikan tingkat risiko yang
akan terjadi yang dimiliki produkn ebih dengan pembiayaan yang disalurkan,
dimana terdapat kemungkina atau yang disebut Non Performing
Financing.

Hasil penelitian
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ntingansi menjelaskan bahwa
al person chi- square pada
ang di dapatkan asymp.
an bahwa tidak terdapat
A) terhadap
Performing
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profitabilitas
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah

Perkembangan perbankan di Indonesia bukan lagi menjadi sebuah wacana.

Sejak kemerdekaan Indonesia dari e waktu kondisi dunia perbankan telah

mengalami banyak perub oleh faktor eksternal yaitu
kebutuhan masyaraka

ﬁﬁﬁﬁﬁﬁ amans dimilikinya.
rkembangan

epada sistem

ran bank sangat besar bertumbuhan
pier semua sektor usah i tor industri,

rkebunan, jasa, dan peruma

id

Perusahaan perbankan merupakan lembaga yang memberikan layanan jasa
kepada masyarakat luas. Kualitas yang dibutuhkan seorang konsumen pada

hakikatnya dimana pelayanan yang diberikan memuaskan dan sesuai dengan

!lsmail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2013), h. 2.
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pelayanan yang diharapkan oleh konsumen. Saat ini dunia perbankan berkembang
semakin pesat dan modern baik produk, kualitas layanan, pemasaran dan teknologi.
Produk dan jasa yang ditawarkan oleh suatu bank pada dasarnya disesuaikan dengan

kebutuhan nasabah atau konsumen pengguna jasa perbankan. Perkembangan

teknologi informasi dan komunikasi.i mberikan pengaruh pada sektor keuangan

dan perbankan.

Krisis monete omi sejak ang disusul dengan krisis
politik nasional telah-membawa dampak besar dalam perekonomian nasional. Krisis
bank-bank

N tersebut

Indonesia

terpaksa i kan untuk

pitalisasi sebagian ban

dang No. 10 tahun 199 pada bulan
beri peluang yang sangat b a bank-bank
syariah donesia. Un beroperasi

>cara syariahl ata i aitu dengan

ng Khusus sy

rekapitalisasi. Dalam prosesnya, ada ada beberapa alternatif yang pernah ditempuh
diantaranya yaitu : Pertama, mencari investor luar negeri dan mengubahnya menjadi
bank syariah. Kedua, merger atau akusisi. Ketiga, menambah modal yang disetor dari

pemegang saham, dalam hal ini adalah Bank Dagang Negara.
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Dengan terlaksananya merger empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi
Daya, Bank Exim dan Bapindo) ke dalam PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31
Juli 1999, rencana perubahan BSB menjadi bank syariah dengan nama Bank Syariah

Sakinah Mandiri diambil alih oleh PT Bank Mandiri (Persero) dengan mengubah

namanya menjadi Bank Syariah Manc

Bank Mandiri sela ng sepenuhnya dan melanjutkan
rencana perubahan 1 dengan keinginan Bank
Mandiri_untuk membentu i i isertai de penambahan modal.
gubah nama
PT Ban ; i a Y i otaris : Ny.
9 pada tanggal 19 dilakukan
PT Bank Syariah Mand dalam Akta

pada tanggal 8 Septem

ktober 1999, melalui Su vernur Bank
perubahan
sip Syariah.
k Indonesia

No. 1/1 i iah Mandiri

9 merupakan
hari pertama beroperasinya PT Bank 'Syariah Mandiri. Kelahiran Bank Syariah

Mandiri merupakan buah usaha bersama dari para perintis Bank Syariah Mandiri di

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Bank Susila Bakti yang didukung oleh pemilik yaitu manajemen Bank Mandiri yang
memandang pentingnya kehadiran bank syariah di lingkungan Bank Mandiri.
Bank Syariah Mandiri kemudian hadiri sebagai bank yang mengkombinasikan

idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang melandasi operasinya. Harmoni antara

kemajuan usaha dan nilai-nilai roh ng menjadi salah satu keunggulan Bank

Syariah Mandiri untuk menj natif bagi pelayanan perbankan di

Indonesia. Pelayanan an salah satur pembiayaan atau financing

adalah pendanaan 'vang diberikan oleh suatu p pada pihak lain untuk
lembaga.

ang-Undang

8 dan berdasarkan Indonesia

| 12 November 1998 t enai kualitas

perbankan ada berbag ha bank dan

usaha memberikan pe : semakin

penyaluran p rmasalahan v ing dihadapi

emberian pembia pembiayaan yang an berakhir

biayaan ma alam istilah

layaan yang

iah diselP nn Epn“nancing

Maka yang
pkan prinsip
angnya sesuai
dengan perjanjian, sehingga risiko pembiayaan bermasalah atau pembiayaan macet

dalam pelunasannya dapat dihindari.

’Bank Mandiri Syariah, “Profil Bank Syariah Mandiri,”(17 Desember 2018)
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Walaupun demikian, pembiayaan yang diberikan kepada para nasabah tidak
akan lepas dari risiko terjadinya Non Performing Financing (pembiayaan bermasalah)
yang pada akhirnya dapat memengaruhi terhadap kinerja bank syariah tersebut. Oleh

karena itu, dalam pelaksanaanya bank syariah senantiasa menerapkan prinsip kehati-

hatian.

Analisis faktor-fakto bkan terjadinya Non Performing

piutang

aktiva sewa

ntik dengan risiko. Ke aktor-faktor
rjadinya Non Performi enimbulkan
kondisi melakukan aktivitas p
tanpa -faktor utama atau signifik jadi pemicu
potensié inya Non Pe

tif Islam, jamina ngsi sebagai kewa oral (moral

obligati lam kasus te | hazard atau

janjian, nP“RdE’MREggung ja

jaran syarat-

Syarat a s tindakanya

tersebut alanya, yaitu
bank atau enyebutkan
sebagai berikut dalam bagian ketiga.
1. Jaminan dalam murabahah dibolehkan agar nasabah serius dengan pesanannya.

2. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat dipegang.

*Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah Dari Teori Kebijakan dan Studi Empiris Di
Indonesia (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2010), h. 6-8
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Fatwa DSN No.7/DSN-MUI/IV/2000 menyebutkan dalam bagian Kketiga:
“Pada dasarnya, dalam mudharabah tidak ada ganti rugi pada dasarnya akad ini
bersifat amanah (yad al-amanah), kecuali akibat dan kesalahan disengaja, kelalaian,

atau pelanggaran kesepakatan.”

Profitabilitas adalah kemarr perusahaan memperoleh laba melalui

operasional usahanya den ana  asset yang dimiliki oleh
perusahaan. Menur itabili kemampuan perusahaan
memperoleh laba da

sendiri.

n harta yang dimilikinya
sebut peneliti tertarik
dap profitabilitas bank i issar, karena

erasional lembaga keuang i snya dalam

layaan yang
Jisebut Non
auh tentang
iah di Kota
tidak ada
pengaruhnya sama sekali, lewat penelitian ini akan dibuktikan oleh penulis.
Pentingnya penulis mengungkap masalah tersebut diharapkan mampu menjadi tolak

ukur bagi perbankan maupun penulis sendiri.

*Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah Dari Teori Kebijakan dan Studi Empiris Di
Indonesia (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2010) , h. 105-106
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah, yaitu;
Apakah Non Performing Financing berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank

Syariah di Kota Makassar?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk Mengetahui P rming Financing terhadap
Profitabilitas Ba di Kota Makassar.

1.4 Keg

141

an Non Performing Fi -faktor Non
g terhadap Profitabilitas i a Makassar.
142 i pkan dapat memberik pengelolaan

baik.

143

nulis tekMerEMnRrEa yang a ng.
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BAB Il
TINJAUAN TEORI
2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Pengertian Bank

Masyarakat di negara maj berkembang sangat membutuhkan bank

sebagai tempat untuk mela nnya. Mereka menganggap bank
akukan berbagai macam

egara maju dan negara

. Di negara
maju, b 3 ateqi 2nting dalam
n negara. Di negara ber msayarakat
i rbatas pada penyimpan s an dana saja,

akan tet : ayanan jasa yang ditaw:
impun dana masyarakat - ari nasabah.

menempat ra aman. Di sisi | nk berparan

lana kepada t memberika man kepada

ang meMln EIP laRrEt dapat langsung
j pensyaratan
yang diberikan oleh bank. Pada dasarnya bank me al peran dalam dua sisi,

yaitu menghimpun dana secara langsung yang berasal dari masyarakat yang sedang

kelebihan dana (surplus unit), dan menyalurkan dana secara langsung kepada

®Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),h.30
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masyarakat yang membutuhkan dana (defisit unit) untuk memenuhi kebutuhannya,
sehingga bank disebut dengan Financial Depository Institution.
Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud

dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam

bentuk simpanan dan menyalurkann masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau

bentuk lainnya dalam ran hidup rakyat banyak. Bank
menghimpun dana emudian menye ananya kepada masyarakat
dengan tujuan untuk mendorong peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Dua fungsi

Jana kepada

dalah segala sesuatu entang  bank

ah, mencakup kelemba

dan pro anakan kegiatan usahanya. iliki fungsi
titipan dan i i dari pihak
pemilik Fungsi lain lain yang

dana dalam b J S 3ank Syariah

membutuhkan pada umumnya dalam akad jual beli dan kerja sama usaha. Imbalan
yang diperoleh dalam margin keuntungan, bentuk bagi hasil, dan/atau bentuk lainnya

sesuai dengan syariah Islam.

®Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),h.31
"Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),h.32
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10

Bank Syariah di Indonesia yang pertama didirikan pada tahun 1992 adalah
Bank Muamalat. Walaupun perkembangannya agak terlambat bila dibandingkan
dengan negara-negara muslim lainnya, perbankan syariah di Indonesia akan terus

berkembang. Bila pada tahun 1992-1998 hanya satu unit bank syariah di Indonesia,

maka pada tahun 1999 jumlahnya kb pah menjadi tiga unit. Pada tahun 2000,

bank syariah maupun bank 2mbuka unit usaha syariah telah
meningkat menjadi 6 Bank Perkreditan Rakyat
ertambah. Di tahun-tahun
ank syariah

bank-bank

yang dilakukan oleh

Consulting,

aset bank syariah di buh sebesar

, atau rata-rata tumbuh 3 ya. Sebuah

hbank syariah

selama ini terlibat di institusi syariah tidak memiliki pengalaman akademis maupun
praktis dalam Islamic Banking. Tentunya kondisi ini cukup signifikan mempengaruhi

produktivitas dan profesionalisme parbankan syariah itu sendiri.®

8Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT.RajaGrafindo
Persada, 2004), Edisi I, h.25
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11

Undang-Undang Perbankan Syariah No.21 Tahun 2008 menyatakan bahwa
perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan
unit usaha syariah, mencakup kelembangaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses

dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah adalah bank yang menjalankan

kegiatan usahanya berdasarkan pri dan menurut jenisnya terdiri atas bank

umum syariah (BUS), unit bank pembiayaan rakyat syariah
(BPRS).?

Bank umum‘syariah adalah bank syariah yang berdiri sendiri sesuai dengan

akta p . Beberapa
contoh Muamalat
ega, Bank Syariah Bu Syariah, dan

ha syariah merupakan : ng masih di
nvensional. Unit usaha
dari ka vensional yang berfungsi s dari kantor
atau un melaksanak h, atau unit
abang dari b egeri yang
kegiatan usa Dagai kantor
h unit usaha

, dan Bank

2.1.3 Fungsi Utama Bank Syariah
Bank Syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu menghimpun dana dari

masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, menyalurakan dana kepada

Undang-undang Perbankan Syariah No.21 Tahun 2008
%1smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),h.33
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masyarakat yang membutuhkan dana dari bank, dan juga memberikan pelayanan
dalam bentuk jasa perbankan syariah.
1. Penghimpunan Dana Masyarakat

Fungsi bank syariah yang pertama yaitu menghimpun dana dari masyarakat

yang kelebihan dana. Bank syariah 1 mpun dana dari masyarakat dalam bentuk

titipan dengan menggunake dalam bentuk investasi dengan
menggunakan akad a abah. Al-Wadia kad antara pihak peratama
(masyarakat) dengan pihé ak pertama menitipkan dananya
kepada ] emanfaatkan

titipan : S lam Islam.

akad antara pihak a kemudian

atau disebut juga deng engan pihak

ima dana yang disebut mana pihak

atkan dana yang diinvestas maal untuk

merupakan imbalan yang diperoleh nasabah atas sejumlah dana yang diinvestasikan
di bank. Imbalan yang diberikan oleh bank bisa salam bentuk bonus dalam hal
dananya dititipkan dengan menggunakan akad al-Wadiah, dan bagi hasil dalam hal

yadana pihak ketiga, bank menawarkan produk titipan dan investasi anatara lain : giro
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wadiah, tabungan wadiah, tabungan mudharabah, dan deposito mudharabah, serta
investasi syariah lainnya yang diperkenankan sesuai dengan sistem operasional bank
syariah.'!

2. Penyaluran Dana Kepada Masyarakat

Fungsi bank syariah yang menyalurkan dana kepada masyarakat

yang memutuhkan (user of erupakan aktivitas yang sangat

m akad jual beli, maka ( eh bank atas

dalam bentuk margin keuntungan

ga jual kepada nasabah Pendapatan

itas penyaluran dana kepa enggunakan

0 12

akad ke a usaha adala

biayaan bank syari njadi beberapa jeni ra lain:

saksi bagi mudharabah

erupakarpakln'nE MhnaE lebih ya

usyarakah.
a satu pihak
merupakan
partner dan
mengikutsertakan modal dalam usaha yang dijalankan.

b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk

ijarah muntahiya bittamlik.

|smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),h.39
12 |smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),h.42
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c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna.
d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh.
f. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multi

jasa.’®

3. Jenis dan Kegiatan Bank Syariah
Bank syariah merup n yang sangat dibutuhkan oleh

masyarakat dalam ransaksi keua pun transaksi perbankan

rikan kepada masyarak
Ditinjau Dari Segi Fu
Sya S)
riah (BUS) adalah ban g aktivitasnya

kegiatan us sip syariah elaksanakan
an kegiatan

jasa dalam

juga full branch, karena tidak di bawah koordinasi bank konvensional, sehingga

aktivitasnya terpisah dengan bank konvesional. Bank umum syariah dapat dimiliki

B1smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),h.42
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oleh konvensional, akan tetapi aktivitas serta pelaporannya terpisah dengan induk

banknya.

Kegiatan bank umum syariah secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga

fungsi utama yaitu;

a.

Penghimpunan Dana Pihs iga atau Dana Masyarakat, adalah

menghimpun dana d ara menawarkan berbagai jenis
produk pendar a lain giro pungan wadiah, tabungan

VVVVV o mudharabah, dan produk pendanaan lainnya yang

dana dari

bah. Dengan

ri masyarakat, maka ba bayar biaya

s untuk akad wadia untuk akad

epada Pihak Yang Mem an, a bank umum

perlu meny pihak yang tuhkan dan,

ak terjadi idle fu m Syariah dapat rkan danaya

bentuk pem

aktivitapphlnaE (P ni RE syariah
i

ntuk penemp:

menggunakan akad sewa menyewa.
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c. Pelayanan Jasa, adalah produk pelayanan jasa untuk membantu transaksi yang
dibutuhkan oleh pengguna jasa bank syariah . hasil yang diperoleh bank atas
pelayanan jasa bank syariah yaitu berupa pendapatan fee dan komisi.**

2. Unit Usaha Syariah (UUS)

Unit usaha syariah merup it usaha yang dibentuk oleh bank

konvensional, akan tetapi jalankan kegiatan perbankan
berdasarkan prinsip rta melaksanaka lalu lintas pembayaran.
Aktivitas unit usaha syarie ang dilakukan oleh bank umum
syariah, pihak ketiga,
a perbankan
iah (UUS) adalah uni pusat bank
si sebagai kantor ind unit yang
a berdasarkan prinsip
cabang atu yang berkedudukan di lu
secara konv:

tu syariah d : ankan No.21

Syariah, CIMB Niaga Syariah, dan unit usaha syariah lainnya. Secara umum,

kegiatan unit usaha syariah sama dengan bank umum syariah.

“Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),h.51-52
%|smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),h.53
®Undang-Undang Perbankan No.21 Tahun 2008
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3. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dalam kegiatannya tidak memberikan jasa

dalam lalu lintas pembayaran. BPRS tidak dapat melaksankan transaksi lalu lintas

pembayaran atau transaksi dalam as giral. Fungsi BPRS pada umumnya

terbatas pada hanya penghim

n kemampuan bank da il ya 2rikan sesuai
ank pembiayaan rakyat

pada Masyarakat

dananya dalam bentuk pe an da patan pada

tas penyalur a ini BPRS

rgin keuntungan perasal dari

bagi hasil peroleh dari

oleh karena itu
BPRS tidak diperbolehkan menawarkan produk giro wadiah. Hal inilah yang

membedakan antara BUS atau UUS dengan BPRS."’

1smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),h.54
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2.1.3.2 Jenis Bank Syariah Ditinjau Dari Statusnya
1. Bank Devisa
Bank devisa merupakan bank syariah yang dapat melalukan aktivitas transaksi

ke luar negeri dan/atau transaksi yang berhubungan dengan mata uang asing secara

keseluruhan. Prudok yang ditawa bank devisa lebih lengkap dibanding

produk yang ditawarkan o k devisa wajib menyampaikan
laporan keuangan se aitu bahasa Indonesia dan

Inggris.

2. Ban
izin untuk

melakse i erti bank devisa. Tran i oleh bank
nondev i da transaksi dalam neg : dalam mata
uang r ja. devisa dapat menguba bank devisa
apabila em pensyartan menjadi bank : persyaratan
menjad devisa yaitu akhir secara
berturut Produk dan jasa p di : devisa lebih
terbatas ding dengan
2.1.3.3 ank Syarp ll“LE&FA RE/a
1. Kantgc

or cabang di

seluruh wilayah negara manapun kantor cabang yang ada di negara lain. Setiap bank
hanya memiliki satu kantor pusat berlokasi di negara dimana bank syariah didirikan.

Tugas utama kantor pusat bank syariah antara lain menyusun kebijakan operasional

'81smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),h.55-56
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bank secara keseluruhan, membuat perencanaan strategis, dan melakukan
pengawasan terhadap operasional yang terjadi di kantor cabang bank syariah.
Kantor pusat bank tidak melakukan kegiatan dalam melayani produk dan jasa

perbankan kepada masyarakat umum, akan tetapi terbatas pada pelayanan aktivitas

dan transaksi kantor cabang, yan i transaksi antarkantor seperti transaksi

antar kantor pusat dan ka cabang, dan transaksi lainnya
yang dapat dilayani o syariah berada di wilayah
negara Indonesia.
2. Kantg

membawahi
suatu bagian kantor wilayah sar kecilnya
bank i g menjadi target pema : ilayah tidak
melaya aksi n secara langsung, aka dinator dari

akntor ¢ apai target penghimpunan ana, maupun

pelayan . Kantor wi : Inya kantor
wilayah 3, kantor wila lainnya.
3. Kantt

kantor perbankan.

Dengan kata Kantor cabang
penuh. Kantor cabang penuh membawahi kantor cabang pembantu dan kantor kas,
oleh karena itu kantor cabang pembantu dan kantor kas bertanggung jawab kepada

kantor cabang penuh dalam melakukan aktivitas operasionalnya.
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4. Kantor Cabang Pembantu
Berbeda dengan kantor cabang penuh yang dapat melayani semua transaksi
perbankan, kantor cabang pembantu hanya dapat melayani beberapa aktivitas

perbankan. Pada umumnya, kantor cabang pembantu lebih menfokuskan pada

aktivitasbpenghimpunan dana pih saja. Keputusan persetujuan maupun

penolakan pembiayaan di ang. Pimpinan kantor cabang
pembantu menjadi sa
5. Kantor Kas
tivitas yang
dapat d a i tra yang terkait
dengan : n dan penarikan tunai. i pembukaan
simpané osito mudharabah, pe , pelayanan

transfer ), i ngani oleh kantor caban ebag nya.

2.1.34 erbankan Syariah

: perbankan dapat dibagi
menjad
1. Peny: Dana (Financ

menyaluMaRuEManE secara ¢ esar produk

memiliki barang, sedangkan yang menggunakan prinsip sewa ditujukan untuk

%Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),h.57-58
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mendapatkan jasa. Prinsip bagi hasil digunakan untuk usaha kerja sama yang
ditujukan guna mendapatkan barang dan jasa sekaligus.?
A. Prinsip Jual Beli (Ba’1)

Prinsip jual-beli dilaksanakan sehubungan dengan adanya perpindahan

kepemilikan barang atau benda of property). Tingkat keuntungan bank

ditentukan di depan dan men arang yang dijual.

entuk pembayarannya dan

ari kata ribhu (keuntu
lah keuntungannya. inda gai penjual,
embeli. Harga jual adal ari pemasok

an (margin).

likan belum

Sekilas
kualitas

Dalam praktik perbankan, ketika barang telah diserahkan kepada bank, maka
bank akan menjualnya kepada rekanan nasabah atau kepada nasabah itu sendiri secara

tunai atau secara cicilan. Harga jual yang ditetapkan oleh bank adalah harga beli bank

2 adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT.RajaGrafindo
Persada, 2004), Edisi I, h.88
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dari nasabah ditambah keuntungan . dalam hal bank menjualnya secara tunai biasanya
disebut pembiayaan talangan (bridging financing). Sedangkan dalam hal bank
menjualnya secara cicilan, kedua pihak harus menyepakati harga jual dan jangka

waktu pembayaran.

3. Pembiayaan Istishna’
Produk istishna’ dalam istishna’ pembayarannya
embayaran. Skim istishna’
aan manufaktur. Ketentuan
s sperti jeni,
macam 3 Ja | i dicantumkan
ak boleh berubah sela Jika terjadi
esanan dan terjadi ; etelah  akad

tambahan tetap ditang

si ijarah dil an manfaat. da dasarnya

sama saja d beli, tapi perbedaa erletak pada

nya. Bila pada j

nya adalapiPn EIPA nlEpat saja

sinya adalah pada ijarah

barang yang
kenal ijarah

ikan). Harga

sewa dan harga jual disepakati pada awal perjanjian.?

2 adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT.RajaGrafindo
Persada, 2004), Edisi I, h.88-89
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C. Prinsip Bagi Hasil (Syirkah)
Produk pembiayaan syariah yang didsarkan atas prinsip bagi hasil adalah
sebagai berikut:

1. Pembiayaan Musyarakah

Bentuk umum dari usah sil adalah musyarakah (syirkah atau

syarikah). Transaksi musy inginan para pihak yang bekerja

ara bersama-sama. Semua

sama untuk meningk et yang mere
bentuk usaha yang n dua pihak atau lebih mereka secara bersama-
aupun tidak

sama dapat

ngan(tranding aset), ke

ikan (property), perala

u goodwill), kepercayaa

lainn g dapat dinilai dengan uang. um seluruh

bentuk kon ihak dengan npa batasan

an produk ini san

viayaan Mud

spesifik Pikt“lEMEEjang pop

sejumlah modal kepada pengelola (mudharib) denngan suati perjanjian pembagian
keuntungan. Bentuk ini menegaskan kerja sama dalam paduan kontribusi 100%

modal kas dari shahib al-maal dan keahlian dari mudharib.
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Perbedaan yang esensial dari musyarakah dan mudharabah terletak pada
besarnya kontribusi atas manajemen dan keuangan atau salah satu di antara itu.
Dalam mudharabah, modal hanya berasal dari satu pihak, sedangkan dalam

musyarakah modal berasal dua pihak atau lebih. Musyarakah dan mudharabah dalam

literature figih berbentuk perjanjia aan (uqud al-amanah) yang menuntut

tingkat kejujuran yang ti dilan. Karenya masing-masing
pihak harus menjag ntuk kepent a dan setiap usaha dari

akukan kecurangan tidakadilan pembagian

pelaksanaan pembiaya
ini tidak ditujukan ungan, tapi
dah pelaksanaan pembi
n, dalam akad pelengkap ‘ uk meminta

a-biaya yan laksanakan a i,. Besarnya

a ini sekedar biaya-biaya yang enar timbul.

p ini adalah a .

lah (Alih Hifig Pibtéig)»

tunai agar dapat melanjutkakk ya. Bank mendapat ganti-biaya atas jasa
pemindahan piutang. Untuk mengantisipasi risiko kerugian yang akan timbul, bank
perlu melakukan penelitian atas kemampuan pihak yang berhutang dan kebenaran

transaksi antara yang memindahkan piutang dengan yang berhutang.

22 adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT.RajaGrafindo
Persada, 2004), Edisi 11, h.89-90
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2. Rahn (Gadai)
Tujuan akad rahn adalah untuk memberikan jaminan pembayaran kembali
kepada bank dalam memberikan pembiayaan. Barang yang digadaikan wajib

memenuhi kriteria:

a. Milik nasabah sendiri.
b. Jelas ukuran, sifat, dan ni arkan nilai riil pasar.
digadaikan

abila barang

nprestasi bank dapat m parang yang

kim. Nasabah mempu jual barang
nk. Apabila hasil pe wajibannya,

di milik nasabah. Dalam ha rsebut lebih

aJi. Nasabah akan
melunasinya sebelum keberangkatannya'ke haji.
b. Sebagai pinjaman tunai (cash advanced) dari produk kartu kredit syariah, di mana
nasabah diberikan keleluasaan untuk menarik uang tunai milik bank melalui ATM.

Nasabah akan mengembalikannya sesuai waktu yang ditentukan.
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c. Sebagai pinjaman kepada pengusaha kecil bank, di mana bank menurut
perhitungan bank akan memberatkan si pengusaha bila diberikan pembiayaan dengan
skema jual beli, ijarah, atau bagi hasil.

d. Sebagai pinjaman kepada pengurus bank, di mana bank menyediakan fasilitas ini

untuk memastikan terpenuhinya n pengurus bank, pengurus bank akan

mengembalikan dana pinjam alui pemotongan gajinya.

asabah memberikan kuasa

entu, seperti
jicantumkan

a harus cakap hukum.

ta tidak cukup, maka p ian

biayaan murabahah, s rah,

i tanggung jé ank, kecuali

ung jawab nasabah.

prinsip wadi’ah. Untuk jasa-jasa ini, bank mendapatkan pengganti biaya atas jasa

yang diberikan.?*

Zadiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT.RajaGrafindo
Persada, 2004), Edisi 11, h.92-94
2 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT.RajaGrafindo
Persada, 2004), Edisi I, h.95-97
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2.1.4 Pengertian Pembiayaan
Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu pendanaan
yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik

dilakukan sendiri maupun dijalankan dengan orang lain. Dalam arti sempit,

pembiayaan dipakai untuk mendefini pendanaan yang dilakukan oleh lembaga

pembiayaan, seperti bank s

Peraturan Men a Koperasi da ecil dan Menengah No.

pembiayaan produktif

operasi lain dan atau

untuk melunasi pok

ai akad dengan pemba

egiatan yang dibiayai atau

908 Tentang

Perbankan,

atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.?’

»Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN,
2002), Edisi I, h. 304

*peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
Nomor06/per/M.KUKM/1/2007

"Undang-undang Perbankan No. 10 tahun 1998
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Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah yang
dimaksud dengan pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berupa:

1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah

2. Transaksi sewa-menyewa dalam be jarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah
muntahiya bitttamlik

3. Transaksi jual beli b an istishna’

dan pih bkan pihak yang dibia asilitas dana

tersebut setelah jangk gan imbalan

|.28

gi hasi

iayaan

mbiayan kep

PAREPARE

ak lain yang

ariah, atau

pengguna dana yang disalurkan oleh bank syariah.

“Nur Riyanto Al Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Alfabeta, 2012), h.42-
43
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3. Kepercayaan
Bank syariah merupakan memberikan kepercayaan kepada pihak yang
menerima pembiayaan bahwa mitra akan memenuhi kewajiban untuk mengembalikan

dana bank syariah sesuai dengan jangka waktu tertentu yang diperjanjikan. Bank

syariah memberikan pembiayaan itra usaha sama artinya dengan bank

syariah memberikan kep ima pembiayaan, bahwa pihak

penerima pembiayaa memenuhi ke

4. Akad
g dilalukan
anwtara b ) )
o : ol G
g Scall
g beriman, penuhilah a itu. Ikan bagimu
akan dibacakan kepad : itu) dengan
tidak 2sungguhnya
Allah aidah:1).%
ariah selalu
pakan risiko
tidak dapat

#Al-Qur’an. Surah Al-Maidah Ayat 1. 1992. Yayasan Penyelenggara Penerjemah Dan Penafsir
Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. Depertemen Agama RI, Jakarta.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



30

6. Jangka Waktu
Merupakan periode waktu yang diperlukan oleh nasabah untuk membayar
kembali pembiayaan yang telah diberikan yang telah diberikan oleh bank syariah.

Jangka waktu dapat bervariasi antara lain jangka pendek, jangka menengah, dan

jangka panjang. Jangka pende jangka waktu pembayaran kembali

pembiayaan hingga satu ta erupakan jangka waktu yang
diperlukan dalam me a satu hingga tiga tahun.

pembiayaan yang lebih

s dana yang disalurkan aka nasabah

sesuai dengan akad Y antara bank

n dana yang dilakukan o mbag angan harus

kan agar dala es pengelola

n juga unt eminimalisir
asalah. Den ikian, maka

sebuah pembiayaan,

yaitu:

Ke masyarakat

dapat ditarik kembali sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati.

b. Lancar, yaitu keyakinan bahwa dana tersebut dapat berputar oleh lembaga

keuangan dengan lancer dan cepat.

*%|smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2001), h.107-108
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c. Menguntungkan, yaitu perhitungan dan proyeksi tepat.®*
2.1.4.2 Tujuan Pembiayaan
Tujuan memberikan pembiayaan, diantaranya:

1. Peningkatan ekonomi umat, artinya masyarakat yang tidak dapat akses secara

ekonomi, dengan adanya pembia ka dapat melakukan akses ekonomi.
Dengan demikian, dapat men
2. Tersedianya dana gkatan usaha, tuk pengembangan usaha
ahan. Dana tambahan dapat diperoleh melakukan
pihak minus
as, artinya adanya pemb peluang bagi
mpu meningkatkan d ebab upaya
an tanpa adanya dana.
4. Me rja baru, artinya dengan nya s sektor usaha
r usaha terse
a lapangan ke

rakat usaha

usahan a ini terjadi

Selain dari tujuan diatas, dalam praktinya tujuan pemberian suatu pembiayaan

sebagai berikut:

%!|smail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013), h. 97

*\/eithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), Cetakan I, h.681-682
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a. Mencari Keuntungan
Tujuan utama pemberian pembiayaan adalah untuk memperoleh keuntungan.
Hasil dari keuntungan ini diperoleh dalam bentuk bagi hasil yang diterima sebagai

balas jasa dan administrasi.

b. Membantu Usaha Nasa

Membantu usaha dana untuk mengembangkan

dan memperluas usa hal ini ba aupun lembaga pemberi

penerimaan

pajak, n kerja, meningkatka

n jasa, dan
an devisa negara.®
2143 i biayaan

an dapat dianalisis dengan

p n pemohon, sebelum dan

selama onan pembi n pembiayaa

k pencairpmni Pﬁ RE janji-janj erian hadiah
U i .

berperilaku

selalu

pada u
2. Capa

Bertujuan untuk mengukur tingkat kemampuan mengambalikan pembiayaan
dari usaha yang dibiayai, mencakup aspek manajemen (kemampuan mengelola

usaha), aspek produksi (kemampuan berproduksi secara berkesinambungan), aspek

*3Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), Edisi I, h.105-106
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pemasaran (kemampuan memasarkan hasil usaha), aspek finansial (kemampuan
menghasilkan keuntungan).
3. Capital (modal)

Bertujuan untuk mengukur kemampuan pemohon dalam menyediakan modal

sendiri, yang mencakup besar dan osisi modal, perekmbangan keuntungan
usaha selama tiga periode se

4. Condition (prospe

bersangkutan, barang i Jar di pasar,

persaing

raturan pemerintah.

potensi

ipergunakan

34
permohonan
rapa prinsip

tidak dapat

*Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono, Manajemen Perbankan Teori dan Aplikasi
(‘Yogyakarta,2012), Edisi I, h.228-229
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2.1.4.4 Jenis-jenis Pembiayaan
1. Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Pembiayaan Produktif

Yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan produksi

dalam arti luas, yaitu untuk pening aha, baik usaha produksi, perdagangan,

maupun investasi. Sedangke a, pembiayaan produktif dapat
dibagi menajdi dua, ye

k memenuhi kebutuhan:

an (b) untuk keperlua
ri suatu barang.
estasi, yaitu untuk me

goods) serta fasilitas-fasili 3 nya dengan

b. Pemb Konsumtif

pembiayaan memenuhi ke n konsumsi,

yang ak s digunakptmlneErp NHES

pembiayaan
syariah untuk modal kerja yang bersifat ‘produktif, pembiayaan konsumtif diperlukan

oleh nasabah untuk memenuhi kebutuhan sekunder. Adapun jenis akad yang sering

*Muhammad Syafi’l Antonio Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001),
Cetakan I, h.160-161
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digunakan dalam produk pembiayaan konsumtif syariah ada dua yaitu akad
murabahah dan akad ijarah.
2. Menurut Jangka Waktunya, dibagi menjadi:

a. Pembiayaan Jangka Pendek

Pembiayaan yang diberika jangka waktu maksimal satu tahun.

Pembiayaan jangka pende 1. bank syariah untuk membiayai

lus usaha dala un dan pengembaliannya

tiga tahun.

vestasi, dan

biayaan ini

alnya untuk

Pembiayaan dengan jaminan merupakan jenis pembiayaan yang didukung

dengan jaminan (agunan) yang cukup.
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b. Pembiayaan Tanpa Jaminan
Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah tanpa didukung adanya jaminan.

Pembiayaan ini diberikan oleh bank syariah atas dasar kepercayaan.

2.1.5 Pengertian Non Performing Financing

Berbagai peraturan yang dite ank Indonesia tidak dijumpai pengertian
dari “pembiayaan bermasa
untuk fasilitas pemb ing Loan (NPL) untuk

idak- dijum i dala aturan-peraturan..yang..diterbitkan Bank

Performing

dari kurang

enurut ahli

gian akibat
PL), dalam

k syariah disebu

r) P RRE Mﬁﬁng perms

Performing

dengan total
yang sudah
ditetapkan oleh Bank Indonesia katege urang lancar,

diragukan, dan macet, salah satu resiko usaha bank menurut peraturan Bank

*®|smail Perbankan Syariah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2001), h.113

¥"Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Bank Syariah (Jakarta: Sinar
Grafika, 2012), h. 66.

*8Rimadhani, “Analisis Variabel-variabel Yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabaha Pada
Bank Syariah Mandiri Periode 2008.01-2011.12”. (Jurnal Ekonomi, VVol.19,No.1.2011)
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Indonesia adalah resiko kredit, yang didefinisikan resiko yang timbul sebagai akibat
kegagalan counterparty memenuhi kewajiban.*
2. Menurut (Hanania)*®. Non Performing Financing (NPF) merupakan pembiayaan

yang dilakukan oleh bank kepada masyarakat namun mengalami masalah (macet)

dalam pengembaliannya ada ke tidak dapat ditagih. Non Performing

an untuk menghitung jumlah

nebers i g g Financing (NPF) diatas
pembiayaan

gan kurang

bab Non Performing
tor penyebab Non Perfo ’F) atau

agai berikut.

*Lusi Angraini, “Analisis Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Non Performing
Financing (NPF), KURS, Dan Inflasi Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Perbankan Syariah Di
Indonesia” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016), h.
33.

““Hanania, “Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi Profitabilitas Perbankan Syariah
dalam Janka Pendek dan Jangka Panjang”.(Jurnal Perbanas Review, VVol.1,No0.1.2015)

“Lusi Angraini, “Analisis Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Non Performing
Financing (NPF), KURS, Dan Inflasi Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Perbankan Syariah Di
Indonesia”, h. 34.
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d. Perhitungan modal kerja tidak didasarkan kepada bisnis usaha nasabah.

e. Proyeksi penjualan optimis.

f. Proyeksi penjualan tidak memperhitungkan kebiasaan bisnis dan kurang
memperhitungkan aspek competitor.

g. Aspek jaminan tidak diperh an aspek marketable.

idak amanah (tidak juju

nya).

aming penggunaan dan

gelolaan nasabah tidak me

I. Terjadi bencana alam.

38
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j. Adanya kebijakan pemerintah, peraturan suatu produk atau sektor ekonomi
atau industri dapat berdampak positif maupun negatif bagi perusahaan yang berkaitan
dengan industri tersebut.*?

2.1.6 Pengertian Profitabilitas

Menurut Sutrisno, profitabili xh kemampuan perusahaan memperoleh

laba, semakin besar tingk in baik pula manajemen dalam
mengelola perusahaa 9k itabilitas sebagai salah satu
ntuk apakah perusahaan
baru dapat
jualan, total

a panjang.*

Maljuf, profitabilitas a merupakan

didalam menghasilkan encerminkan
keungan.*, berpendapat b angan yang
packing ord itahan sebag an pertama
dalam an kebutuhan da sebagai pilihan kec

mperbesar ilitas untuk

ubungannya

dengan pe k ; diperhatikan

“2Trisadini P.Usanti dan Abd.Shomad, “Transaksi Bank Syariah”. (Jakarta : PT Bumi Aksara,
2013), h. 102-103

“3Sutrisno, “Manajemen Keuangan, Teori, Konsep, dan Aplikasi”. (Yogyakarta : Ekonisia, Edisi
pertama, Cetakan Ketiga, 2003)

“4Syamsudin, “Manajemen Keuangan Perusahaan, Konsep Aplikasi dalam Perencanaan,
Pengawasan, dan Pengambilan Keputusan “.( Jakarta : Rajawali, 2009)

“*Myers dan Maljuf, “Corporate Financing and Investment Decisions whwn Firms have
Information that Investors do not have”.(Journal of Financial Economics, Vo.13, 1984), h. 187-221
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oleh calon investor maupun pemegang saham karena berkaitan dengan harga saham
serta dividen yang akan diterima. Profitabilitas sebagai tolak ukur dalam menentukan
alternative pembiayaan, namun cara untuk menilai profitabilitas suatu perusahaan

adalah bermacam-macam dan sangat tergantung pada laba dan aktiva atau modal

yang akan dibandingkan dari laba erasal dari operasi perusahaan atau laba

netto sesudah pajak dengar adanya berbagai cara dalam
penelitian profitabili erusahaan tida ankan bila ada beberapa
an suatu alternatif untuk
nting adalah
sebagai alat
an modal dalam perusa an.

enilai kondisi profita Indonesia
ikator yaitu Return atau  tingkat

asset asio Biaya Operasional ter

bank dapat d fikasi sehat a

ngkat pengembali sset (ROA) ai sekurang-

ak melebihi

gkat efektifitas
pengelolaan perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas berarti semakin baik, karena
kemakmuran pemilik perusahaan meningkat dengan semakin tingginya profitabilitas.

Ada bermacam cara untuk mengukur profitabilitas, yaitu:
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2.1.6.3 Gros Profit Margin (GPM). Rasio gross profit margin atau margin
keuntungan kotor berguna untuk mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap
barang yang dijual. Gross profit margin sangat dipengaruhi oleh harga pokok

penjualan. Apabila harga pokok penjualan meningkat maka gross profit margin akan

menurun, begitu pula sebaliknya. D ata lain, rasio ini mengukur efesiensi

pengendalian harga poko megindikasikan kemampuan
perusahaan untuk berp

2.1.6.4 Net Profit laba bersih yang

st (ROI) atau return on kemampuan

ba dari aktiva yang di mengetahui

ahui apakah perusaha emanfaatkan

operasional perusahaan. Ra ikan ukuran
yang e i arena menu efektifitas

uk an. Analisa

g bersifat
merupakan
mengukur
efektifitas dari keseluruhan operasi perushaaan. Return On Investment (ROI) itu
sendiri adalah salah satu bentuk rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat

mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dan yang ditanamkan dalam

**Munawir, “Analisa Keuangan”.(Yogyakarta : Liberty, Edisi Keempat, Cetakan Kedua, 2004)
.h.98
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aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.
Dengan demikian Return On Investment (ROI) menghubungkan keuntungan yang
diperoleh dari operasi perusahaan (Net Operating Income) dengan jumlah investasi

atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan operasi (Net Operating Assets).

untuk setiap

i S ilnya utang
bila ini j digunakan
n ROA) adalah salah sa akan untuk
amp najemen bank dalam memp laba) secara

asio profitabi i kinerja bank
a rasio ini
nilai profita I et produktif

sebagian Me makin besar

Return keuntungan
yang dicapai bank te 3 aik 3 ank ebut dari segi
penggunaan asset. Tujuan analisis profitabilitas sebuah bank adalah untuk mengukur
tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan.

ROA menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva yang

“"Munawir, “Analisa Keuangan”.(Yogyakarta : Liberty, Edisi Keempat, Cetakan Kedua,
2004).h.100-101
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tersedia untuk mendapatkan net income. Menurut Kuncoro, semakin tinggi return
semakin baik, berarti dividen yang dibagikan atau ditanamkan kembali sebagai
retained earning juga semkain besar.*®

Rasio profitabilitas dapat diukur dari dua pendekatan yakni pendekatan

penjualan dan pendekatan investasi n yang banyak digunakan adalah Return

On Asset (ROA) dan Return io profitabilitas yang diukur dari

ROA dan ROE meng daya tarik bi nes attractive). Return On

Asset (ROA) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di

dalam tersedia di
dalam p han. u elihat ti i i perushaan
secara . tinggi rasio ini, sema ahaan. Salah
satu uk litas yang sering digu On Equity
(ROE) erup k ukur kemampuan peru asilkan laba
dengan odal I yang digunakan. Rasio ini Jkat efisiensi

yang na ada efektivit diri.

2.2Tin asil Penelitian R

“Analisis P

9 Penelipl EIEMIHEksono, ac

biayaan Ter

Nasional terhadap profitabilitasnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat

NPF mudharabah, musyarakah, murabahah, istishna, dan ijarah secara simultan

“8Kuncoro, “Manajemen Perbankan, Teori dan Aplikasi”. (Jakarta : PT. Indeks Kelompok
Gramedia, 2002).h.115.

M. Thsan Saksono, “Analisis Pengaruh NPF Produk Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Bank
Syariah” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam: Yogyakarta, 2017).h.105.
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berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas (ROA). Secara parsial, tidak terdapat
variabel yang memiliki pengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas ROA.

2.2.2 Penelitian “Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Non Performing Financing
Terhadap Profitabilitas Bank Syariah (Studi Kasus di Bank BNI Syariah Tahun 2014-
2017)”.>° Penelitian ini dilakukan.Hendro. Kusnanto, metodologi penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Objek
dalam penelitian ini adalah Bank BNI Syariah dengan sampel 48. Variabel bebas
dalam penelitian ini-meliputi pembiayaan murabahah dan NPF, sedangkan variabel
terikatnya yaitu profitabilitas ROA. Metode uji dalam menganalisis data penelitian ini
menggunakan regresi berganda dengan alat uji aplikasi SPSS v.23. hasil penelitian
yang diperoleh dari kedu variabel bebas, secara parsial keduanya berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas ROA Bank BNI Syariah, karena nilai signifikan dari
kedua variabel kurang dari 0,05 atau 5% yakni Pembiayaan Murabahah 0,000<0,05
dan NPF 0,000<0,05 terhadap profitabilitas ROA. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah pembiayaan Murabahah dan'NPF merupakan faktor penting dalam mengambil
kebijakan dalam meningkatkan kinerja bank. Maka dari itu perlu dicermati kedaan
pembiayan Murabahah dan pembiayaan NPF agar tidak terjadi keslahan dalam
mengabil keputusan.

2.2.3 Penelitian ”Analisis Pengaruh CAR, NPF, FDR, BOPO, Bl Rate dan Inflasi
Terhadap Tingkat Profitabilitas Perbankkan Syariah di Indonesia Periode 2011-

2017”.>* Penelitian ini dilakukan Petricia Yuni Perdanasari, perkembangan bank

*®Hendro Kusnanto, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Non Performing Financing Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam: Surabaya, 2018)

*'Petricia Yuni Perdanasari, “Analisis Pengaruh CAR, NPF, FDR, BOPO, Bl rate dan Inflasi
terhadap Tingkat Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2011-2017” (Skripsi Sarjana;
Fakultas Ekonomi Yogyakarta, 2018)
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syariah dari tahun ketahun menunjukkan kinerja yang cukup baik. Kinerja bank
syariah ini diukur dengan Profitabilitas yang ditunjukkan oleh rasio Return On Asset
(ROA). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), BOPO
Bl rate dan Inflasi terhadap tingkat profitabilitas perbankan syariah yang diukur
dengan rasio. Data yang digunakan dalam penelitian_ini merupakan data rasio Bank
Umum Syariah (BUS) 'dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang di ada di Indonesia yang
diambil dari tahun 2011 sampai tahun 2017 dengan data bulanan. Metode yang
digunakan adalah metode koreksi kesalahan atau disebut juga dengan Erro Correctin
Model (ECM). Uji yang dilakukan meliputi uji stasionaritas data (uji akar unit dan
derajat /integrasi), uji kointegrasi dan estimasi dengan ECM baik dalam jangka
panjang maupun jangka pendek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR.
NPF, FDR, BOPO, BI rate dan Inflasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel ROA. Besarnya keenam variabel independen tersebut dalam
menjelaskan variable ROA jadalah sebesar54,53% dan sisanya 45,47% dijelaskan
oleh variabel lain di luar penelitian dalam jangka pendek. Besarnya keenam variabel
independen jangka panjang dalam menjelaskanvariabel ROA adalah sebesar 82,05%
dan sisanya sebesar 17.95% dijelaskan joleh variabel=lain diluar penelitian. Secara
individu variabel CAR, NPF, dan Inflasi.tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap ROA, sedangkan variabel"FDR dan BOPO baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang berpengaruh 'signifikan terhadap ROA. BI rate dalam
penelitian ini tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dalam jangka pendek,

namun berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA dalam jangka panjang.
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Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, terdapat persamaan dan
perbedaan, dimana persamaannya terletak pada metode penelitian yaitu penelitian
kuantitatif dengan menggunakan rumus regresi linear berganda, selain itu terdapat

pula kesamaan variable yaitu Non Performing Financing (pembiayaan bermasalah)

berpengaruh sangat signifikan ata ata lain berpengaruh negatif terhadap

profitabilitas bank syariah. beda dengan penelitian terdahulu
penelitian sebelumnye g Financing (pembiayaan
penelitian yang akan saya
mengambil

bermasalah)

faktor-faktor penyebab g Financing

da BNI Syariah di Kota

ut akan mampu meng Pe Financing

pada Bank Syariah di Ko kassa at penelitian

akukan. Aga itabilitas B iah di Kota
Pikir I

pikir melpall “rpma Ea hubung ara variabel

secara K
Kerangka
Maka penelitian membuat bagan kerangka pikir sesuai judul “Pengaruh Non
Performing Financing Terhadap Profitabilitas BNI Syariah di Kota Makassar”

sebagai berikut;

*2Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya lmiah (Makalah dan Skripsi) (Parepare: STAIN,
2013, h. 26.
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BNI Syariah

A 4

a. Pembiayaan
Modal Kerja

b. Pembiayaan
Investasi

A\ 4

Pembiayaan

Pembiayaan Produktif

A 4
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Pembiayaan Konsumtif

a. Pembiayaan
Jangka Pendek

b. Pembiayaan
Jangka Menengah

c. Pembiayaan
Jangka Panjang

Non Performing Financing I

penelitian. Pada angka

Profitabilitas

T _
PAREPARE"
0p

melakukan

wa, peneliti

ingin mengetahui seberapa besar penyebab dan penyelesaian Non Performing

Financing terhadap Profitabilitas BNI Syariah di Kota Makassar.
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Kerangka Konseptual :

Non Performing
Financing (NPF)

(A)

Profitabilitas

(B)

v

2.4 Hipotesis

Hipotesis ada sementara. ian ini peneliti membuat
dugaan sementara
HO: abilitas BNI
HA: ncing berpengaruh terh itabi | Syariah di
riabel

ah pahaman dalam membe enge aka peneliti

gap perlu age ah dipahami,

untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri atau
lembaga. Terlebih dengan pembiayaan yang disalurkan, dimana terdapat
kemungkinan akan adanya risiko gagal bayar atau yang disebut dengan pembiayaan

bermasalah atau Non Performing Financing (NPF). Adapun beberapa faktor yang
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menyebabkan Non Performing Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah
dikarenakan oleh faktor internal (berasal dari pihak) yaitu kurang baiknya
pemahaman atas bisnis nasabah, aspek jaminan tidak diperhitungkan aspek
marketable, dan lemahnya supervise dan monitoring. Dan faktor eksternal (berasal
dari pihak luar) yaitu karakter nasabah tidak amanah (tidak jujur dalam memberikan
informasi dan laporan tentang kegiatannya), usaha yang dijalankan relative baru, dan
bidang usaha nasabah telah jenuh.

2.5.2 Profitabilitas(B)

Adapun yang dimaksud dengan profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba pada
penelitian Ini adalah suatu ukuran dalam persentase yang digunakan untuk menilai
sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima.
Angka profitabilitas dinyatakan antara lain dalam angka laba sebelum atau sesudah
pajak, laba investasi, pendapatan per saham, dan laba penjualan. Nilai profitabilitas
menjadi normal ukuran bagi kesehatan bank/perusahaan. Rasio profitabilitas akan
memberikan gambaran tentang tingkat. efektifitas pengelolaan perusahaan. Semakin
tinggi profitabilitas berarti semakin baik, karena kemakmuran pemilik perusahaan
meningkat dengan semakin tingginya profitabilitas. Ada bermacam cara untuk
mengukur profitabilitas, dengan cara Gros'Profit:Margin (GPM) Rasio gross profit
margin atau margin keuntungan kotorsberguna untuk mengetahui keuntungan kotor
perusahaan dari setiap barang yang dijual. Gross profit margin sangat dipengaruhi
oleh harga pokok penjualan. Apabila harga pokok penjualan meningkat maka gross
profit margin akan menurun, begitu pula sebaliknya. Dengan kata lain, rasio ini
mengukur efesiensi pengendalian harga pokok atau biaya produksinya,

megindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien. Net Profit
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Margin (NPM) Menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan
pada setiap penjualan yang dilakukan. Dengan kata lain rasio ini mengukur laba
bersih setelah pajak terhadap penjualan. Return On Investmenst (ROI) atau return on

assets menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang

dipergunakan. Dengan mengetahui kan dapat diketahui apakah perusahaan
efisien dalam memanfaatk operasional perusahaan. Rasio

g lebih baik bilitas perusahaan karena

ajemen dalam mengg ktiva untuk memperoleh
kemampuan

sahaan atau

untuk kembalian yang diberi - untuk setiap
rupiah . Rasio ini dipengar ilnya utang
utang makin besar ma digunakan

set (ROA) adalah salah sa akan untuk

PAREPARE
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METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada

pedoman penulisan karya ilmia iterbitkan STAIN Parepare. Metode

penelitian tersebut, menc ni jenis penelitian, lokasi dan

teknik pengumpulan data

unakan desain penelit
ik dilokasi penelitian. B
Makassar maka jenis akan dalam

men adalah suatu jenis pen < ri hubungan

iah di Kota

data dengan

ini adalah
variabel

terikat/dependent (). Seperti yang digambarkan pada table dibawah ini:

**Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 30.
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Variabel penelitian:

No Variabel Independen Devenden
1 X NonPerforming Financing
2 Y Profitabilitas

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitia
Penelitian ini akan asa Keuangan Kantor Regional

IV Sulawesi, Maluk a. Penelitian ini sample data keuangan di

Adapun penelitian

ield Research)

sung di lokasi peneliti n penelitian

dan me kogkrit yang ada hubu bahasan ini.

yan unakan untuk memperoleh yang sesuai
g bersifat te
3.4.2 D tasi

dokumentasi a ang digunakan unt elusuri data

ian besar Fﬁﬂi?ﬂﬂﬁn bentuk

rat, laporan

dan waktu

sehingga mem iti untuk mengetahui hal-hal yang telah
silam.> Metode dokumentasi ini mencari data mengenai hal-hal dan variabel yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing, yang digunakan

dalam penelitian ini adalah buku, internet, dan sumber informasi lainnya.

*Burhan Bungin, Metode penelitian kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2005), h. 144.
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3.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengelola

hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Statistik adalah kumpulan data

yang disajikan dalam bentuk table 3 ar, gambar, diagram, atau ukuran-ukuran

tertentu, misalnya statisti elahiran, statistik pertumbuhan
ekonomi. Statistik ada oulan data, klasifikasi data,

1 pengambilan keputusan

PAREPARE

*Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPPS Versi 17 (Jakarta: Buni Aksara, 2012), h. 1.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Hasil Penelitian
4.1.1. Pengujian Instrumen Peneletian

4.1.1.1. Uji Spearmen’s

Peneliti mengambil uji sperman’s untuk mengetahui signifikansi ketereratan
hubungan, kekuatan hubungan dan arah hubungan antar variabel dalam penelitian.

Tabel 4.5.
Nonparametric Correlations

[DataSetO]
Correlations
PROFITABILIT
MPF fate]
Spearman's rho  NPF Correlation Coefficient 1.000 oo
Sig. (2-tailed) ) a8
M ] 5
PROFITABILITAS  Correlation Coeflicient Fon 1.000
Sig. (2-tailed) g88 |
M ] 5

Dari hasil penelitianimenggunakan SPSS'13.0=For Windows di peroleh hasil
persamaan. Berdasarkan dari analisis uji sperman bahwa nilai signifikansi atau Sig. (
2 tailed) sebesar 0,188, karna nilai Sig.(2 tailed) > dari besar dari 0,05, maka arti nya
tidak hubungan yang signifikan antara variabel NPF ( Non Performing Finance )

terhadap profitabilitas.

Sedangkan untuk kekuatan ( ketereratan ) dari hasil analisis uji sperman di

peroleh angka sebesar 0,700 artinya tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara

54
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variabel NPF (Non Performing Finance) dengan Profitabilitas kuat. Adapun arah

hubungan didapatkan angka koefesien pada hasil di atas bernilai negatif sehingga

hubungan kedua varibael tersebut bersifat tidak sejenis.

4.2.1.2. Uji Kendall’s

Tabel 4.6.

Nonparametric Correlations

[Datafetd]

Correlations
FROFITABILIT
HPF AS

kKendall'stau_b  MPF Carrelation Coefficient 1.000 GO0
N Sig. (2-tailed) 142
Il q a
PROFITABILITAS  Coarrelation Coefficient BO0O 1.000

Sig. (2-tailed) 142
Il g a

Dari hasil penelitian menggunakan SPSS 13.0 For Windows di peroleh hasil

persamaan. Berdasarkan dari analisis tji kendalls Bahwa nilai signifikansi atau Sig. (

2 tailed) sebesar 0,142, karna nilai Sig.(2 tailed) > dari besar dari 0,05, maka arti nya

tidak hubungan yang signifikan antara variabel NPF ( Non Performing Finance )

terhadap profitabilitas.

Sedangkan untuk kekuatan ( ketereratan ) dari hasil analisis uji kendalls

di

peroleh angka sebesar 0,600 artinya tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara

variabel NPF (Non Performing Finance) dengan Profitabilitas sangat kuat. Adapun
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arah hubungan didapatkan angka koefesien pada hasil di atas bernilai negatif

sehingga hubungan kedua varibael tersebut bersifat tidak sejenis.

4.3. Pembahasan

Pemberian pembiayaan berd rinsip syariah menurut Undang-Undang

No0.10 tahun 1998 pasal SK Direksi Bank Indonesia

No0.31/147/KEP/DIR ukuran mengenai kualitas

perbankan ada berba bentuk usaha bank dan

semakin

ing dihadapi

biayaan adalah pemb an berakhir

bermasalah atau pe ma alam istilah

dengan Non Performin ing Maka yang

harus d bank berdasarkan anali gan pkan prinsip

gar nasabah i at engembalike gnya sesuai

ian, sehingg asalah atau ayaan macet

nnya dapat d

un demikp,‘rﬁErFlc“rEn kepada asabah tidak

akan le 2erfa bermasalah)

ersebut. Oleh
karena itu, dalam pelaksanaanya bank syariah senantiasa menerapkan prinsip kehati-
hatian.

Analisis faktor-faktor utama yang menyebabkan terjadinya Non Performing

Financing atas asset-aset penanaman dana pada perbankan syariah merupakan
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sesuatu yang sangat penting dan krusial. Hal ini dikarenakan sebagian besar asset
bank syariah adalah dalam bentuk penanaman dana, baik sebagai piutang
(murabahah), investasi (musyarakah dan mudharabah), dan/atau aktiva sewa

(ijarah), yang semua ini identik dengan risiko. Ketidak pahaman atas faktor-faktor

utama yang menyebabkan terjadin forming Financing dapat menimbulkan

kondisi perbankkan syaria biayaan atau penanaman dana

tanpa mengabaikan f utama atau s ng dapat menjadi pemicu
potensial terjadinya ing Financing.
(NPF) pada

inan adanya

danaannya diberikan ol a pihak lain

yang telah direncana sendiri atau

n pembiayaan yang a terdapat

akan risiko gagal bayar atau ya pembiayaan

u Non Perfo faktor yang

Non Perfor bermasalah

ng baiknya

gkan aspek

informasi dan laporan tentang kegiatannya), usaha yang dijalankan relative baru, dan

bidang usaha nasabah telah jenuh.

® Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah Dari Teori Kebijakan dan Studi Empiris Di
Indonesia (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2010), h. 6-8
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Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba melalui
operasional usahanya dengan menggunakan dana asset yang dimiliki oleh
perusahaan. Menurut Sartono profitabilitas adalah kemampuan perusahaan

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal

sendiri. Pengertian lain juga an bahwa profitabilitas menunjukkan

kemampuan perusahaan ntungan dan mengukur tingkat
efisiensi dalam mengg
emampuan memperoleh
laba pa nakan untuk

yang dapat

as dinyatakan antara lai ebelum atau

si, pendapatan per sa ualan. Nilai

al ukuran bagi kes ban aan. Rasio
erikan gambaran tentang efek pengelolaan

akin baik, emakmuran

tingginya pilitas. Ada
ofit Margin

n On Equity

Non Performing
Financing terhadap profitabilitas adalah pembiayaan yang disalurkan, dimana

terdapat kemungkinan gagal bayar atau yang disebut Non Performing Financing.

" Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah Dari Teori Kebijakan dan Studi Empiris Di
Indonesia (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2010) , h. 105-106
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Dengan ini, peneliti ingin mengetahui jauh tentang pengaruh Non Performing

Financing terhadap profitabilitas bank syariah di Kota Makassar.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif, hasil penelitian
diambil dari data yang otentik dilokasi penelitian. Berdasarkan pada objek penelitian
yaitu Bank Syariah yang ada di-Kota Makassar-maka jenis variabel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu eksperimen adalah suatu jenis penelitian untuk mencari

hubungan sebab akibat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

4.4.1. Uji Regresi

Pembahasan pada penelitian ini yang menjadi alat ukur untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas

maka dilakukan uji regresi linear sederhana dengan hasi yakni sebagai berikut:

Tabel 4.13. Coefficients®

Standardize
d
Unstandardized | Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta T Sig. e VIF
1 f)consmn 2018 234 8.636| .000
Npf -.283 .057 -.884( -4.992| .002| 1.000] 1.000]

a. Dependent Variable:
roa

Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2019
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Tabel 4.4.1. Dari tabel diatas dapat dilihat yaitu kolom Unstandardized
Coefficients yang terdiri dari B dan Std. Error kolom B menunjukkan koefisien B,
yaitu nilai yang menjelaskan bahwa variabel Y akan berubah apabila variabel X

diubah 1 unit.

Standardized Coefficients d ini terdapat Beta dimana dengan tabel

tersebut peneliti dapat me bangan efektif yang diberikan
antara variabel indep
apat diketahui apakah
lai Sig. Ini

an banyaknya varians yang tidak

ediktor lainnya. Kisaran na semakin

n mengindikasikan pre tidak bisa

riabel termaksud, nillai yan ati 0 artinya

Dimana :

Y’ : Profitabilitas (ROA) (Variabel dependen atau
variabel yang diprediksikan)

a : Konstanta (nilai yang tidak berubah)

B : Koefesion Regresi Sederhana
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X : Non Performing Financing (NPF)
e : Standar Error
Persamaan regresi di atas maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta (nilai yang tidak berubah). Data nilai kofisien konstanta sebesar

2.018 artinya jika X nilainya_n a nilai dari profitabilitas (ROA) adalah

sebesar 2.018.

2. Koefisien regresi sebesar -0. sakan pemaksir parameter

variabel NPF terhadap Profitabilitas. nilai ini ukan apabila nilai variabel
an sebesar -
tidak terjadi

ntara NPF terhadap Prof

3. deviasi dari rata-rata. i beberapa
opok data maka data v is dua buah
eror pada penelitian ini yak
442.P
dingkan dua
skor rat an | : G n antara dua

erjadi secara

asing variabel

independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pada uji

*®Punaji Setyosari, metode penelitian pendidikan dan pengembangan (Jakarta: Kencana,
Fajar Interpratama Offset, 2010), h.218.
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statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel, dilakukan dengan

cara sebagai berikut:

a. Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig < 0,05), maka
Ha diterima dan Ho ditolak, variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.

b. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikansi (Sig > 0,05), maka
Ha ditolak dan Ho diterima, variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.*®

Adapun hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.14. Coefficients®

Standardize
d
Unstandardized | Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta T Sig. e VIF
1 f)cc’nSta” 2018 234 8.636| .000
Npf -.283 .057 -.884( -4.992| .002| 1.000] 1.000]

a. Dependent Variable:
roa

Dari tabel diatas dapat dilihat yaitu kolom Unstandardized Coefficients yang
terdiri dari B dan Std. Error kolom B menunjukkan koefisien B, yaitu nilai yang

menjelaskan bahwa variabel Y akan berubah apabila variabel X diubah 1 unit.

%°Sri Rahayu. 2010 “Penaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan
Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility dan Good Corporate Governance Sebagai
Variabel Pemoderasi (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Jakarta)”.
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Standardized Coefficients dalam kolom ini terdapat Beta dimana dengan tabel
tersebut peneliti dapat mengetahui pengaruh dan sumbangan efektif yang diberikan
antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Sig berfungsi agar variabel-variabel penelitian dapat diketahui apakah

signifikansi hubungan antara vari ebas dan variabel terikat,nilai Sig. Ini
sebaiknya adalah dibawa 0,05

Tolerance men A a atau variabel yang tidak

bisa dijelaskan oleh ‘tabel prediktor lainnya. Kisaran ngga 1, dimana semakin

tidak bisa

ati 0 artinya

hampir mnya bisa dijelaskan o or lain. Nilai
ntara 0,10 hingga 1.

kkan persamaan regres 83) X yang

untuk memperkirakan ROA) yang

ara, yaitu :

Hy:p=0

Ha:p#0

Jika thitung™ traner Maka Ho ditolak.
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Dari tabel coefficients (a) diperoleh nilai thiwng = (-4,992)
Nilai tipe dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student

tranel = t(w2)m-2) = t0,052)(9-2) = t(0,025)7) = 2,364
thitung = (-4.992) < tranel = 2,364, maka Hy diterima.

Maka dapat disimpulkan bah K terdapat pengaruh antara NPF terhadap
Profitabilitas.

2. Berdasarkan tekni
Ho : tidak terdapat pengaruh antara NPF terhadag
Ha
Ho
Ha
Jika olak.

Jika erima.

Dari tals

Sig=0,

atas dapat disimp tidak terdapat peng PF terhadap

PAREPARE
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4.15. ANOVA®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression .886 1 .886| 24.917 .002%
Residual 249 7 .036
Total 1.135 8

a. Predictors: (Constant), npf

b. Dependent Variable: roa
Sumk;

lom Sig menunjukan ‘ abilitas atau
signifik : an anova. Nilai yan i untuk  uji

kelayak dimana sejumlah varia variabel y)

dengan bagai model
regresi isa_dili : 0,05, maka
model & dianggap Iay' Ji : anggap tidak
layak.

alam  bentuk
uraian K

Ho prediksikan

ROA yang dipengaruhi oleh NPF.

Ha : Model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk memprediksikan

ROA yang dipengaruhi oleh NPF.
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Kaidah pengujian :
1. Berdasarkan perbandingan antara Fpiwng dan Fapel.
Jika : Fhiung < Franel Maka Ho diterima.

Jika : Fhitung > Franel Maka Ho ditolak.

5,99

Berdasarkan nilai

gnifikan o =

itung Serta sig dan o

, maka Hy ditolak.

berdasarkan |per i berdasarkan
as dari tabel n nilai taraf
a, Fhitung =
olak. Maka
digunakan untuk
memprediksikan ROA yang dipengaruhi‘oleh NPF.

2.4.3. Koefision determinasi (Adjust R Square)

Koefisien Determinasi (Adjuste R Square) merupakan besarnya kontribusi

variabel bebas terhadap variabel atau dengan kata lain berfungsi untuk melihat sejauh
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mana keseluruhan variabel X ( independen) dapat menjelaskan variabel Y
(dependen), meskipun demikian, koefisien determinasi sedikit memiliki kelemahan
disebabkan karena bianya terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan dengan

model regresi. Kelemahan ini terlihat disetiap penambahan satu variabel bebas dan

jumlah pengamatan dalam model ningkatkan nilai R Square, walaupun

variabel yang dimasukkan aruh yang signifikan terhadap
variabel terkaitnya. elemahan tersebut maka

digunakan koefisie i i ngan Adjuste R Square

an jumlah variabel dan

digunakan dan telah ai koefisien

an itu dapat naik atau penambahan

esar variasi

penden  dap asi - variabel

erapa besar uh variabel

cara kesprkrneEtP kiR\Emya var
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Tabel 4.16. Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .884° 781 749 .18858
a. Predictors: (Constant), npf
b. Dependent Variable: roa

Pada tabel Mode g menujukkan seberapa baik

variabel-variabel be rediksikan hasil.

koreksi a

ng merupak

Square menjelaskan a lan mampu

uhkan dari populasinya. ed R Square

e Estimate dalam kolom ini dijel

bisa memprediksi ilai Std. Er he Estimate
in dengan Std Error of the
Deviation, maka Std. 3 k dijadikan
menentp rArBeEIPS&ERIEthe Esti d. Deviation,
iktor dalam
menentukan variabel terikat.
Berdasarkan hasil yang telah diuraikan di atas diperoleh hasil bahwa variabel

(X) Non Performing Financing berpengaruh tapi tidak signifikan terhadap variabel

(YY) Profitabilitas pada Bank Syariah di Kota Makassar. Hasil penelitian dengan

metode Koefision Determinasi menjelaskan bahwa hubungan (kolerasi) antara NPF

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



69

dengan Profitabilitas pada bagian ROA menunjukkan hasil yang negatif, yaitu R =
(0.884). Arti positif adalah hubungan antara variabel X dan Y searah, maksud searah
adalah semakin rendah NPF maka pengaruhnya terhadap profitabilitas semakin

tinggi. Tabel 4.16 juga menjelaskan bahwa diperoleh koefisien determminasi (R

Square) sebesar 0.781 yang berarti pengaruh variabel independent terhadap

variabel dependen tidak teri ebesar 7.81%.

eroleh hasil bahwa variabel
(X) No : abilitas pada
Koefision

bahwa hubungan ( PF dengan

OA menunjukkan hasil i R = (0.884).

Arti pos ) antara variabel X dan 3 earah adalah

pengaruhnya terhadap pro inggi. Tabel

4.16 jug jelaskan bah etermminasi are) sebesar

0.781 y i dependent terhadap el dependen

PF terhadap
esar -4.992,
a Ho diterima.
Sedangkan, berdasarkan teknik probabilitas, Sig = 0,002 lebih kecil 0,05 maka Hy
ditolak. Selain itu juga diperoleh dimana : nilai Fniwng dari tabel Anova sebesar 24,971
dan nilai Fiape dari tabel F = 5,99 berdasarkan perbandingan antara Fpiwng dan Fiaper ,

dan berdasarkan nilai probabilitas dari tabel Annova nilai probabilitas (sig) = 0,002
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dan nilai taraf signifikan o = 0,05, dapat dibandingkam Fapel dan Fpiwng S€rta sig dan
a, Fhiung = 24,971 > Fuape = 5,99, maka Ho ditolak. 0,002 < 0,05, maka Ho ditolak.
Maka kesimpulannya bahwa model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk

memprediksikan ROA yang dipengaruhi oleh NPF.

Dengan demikian dapat ditari ulan bahwa Non Performing Financing

tidak terlalu berpengaruh si ilitas, dimana dengan hasil yang

telah ditemukan peneli

13l
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan Pengaruh Non Performing

Financing terhadap Profitabilit i Kota Makassar Periode 2015-2017

peneliti dapat menyimp

aan regresi
untuk adalah : Y =
2,018 NPF. Dari

(- 0,283)

irakan prﬁtlfltAablhﬁlS PinﬁjEngaruhl 0 F akan diuji

bahwa  tidak
terdapat pengaruh NPF terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Kota Makassar. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil perolehan Sig = 0,002 < 0,05 maka Hy ditolak.
Sehingga hasil tersebut bahwa tidak terdapat pengaruh NPF terhadap Profitabilitas

Bank Syariah di Kota Makassar.

71
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Hasil penelitian dengan metode koefisien Determinasi menjelaskan bahwa
hubungan (kolerasi) antara NPF dengan profitabilitas pada bagian ROA menunjukkan
hasil yang positif, yaitu R = (0,884). ). Arti positif adalah hubungan antara variabel X

dan Y searah, maksud searah adalah semakin rendah NPF maka pengaruhnya

terhadap profitabilitas semakin ti . Tabel 4.9 juga menjelaskan bahwa

diperoleh koefisien determi ar 0,781 yang berarti bahwa

pengaruh variabel in tidak terikat (partisipasi)

adalah sebesar 7,81
wa variabel

(X) No dap variabel

(Y) Prc k Syariah di Kota M tian dengan

metode si menjelaskan bahwa antara NPF
dengan

(0.884).

agian ROA menunjukk f, yaitu R =

hubungan antara variabel : aksud searah

adalah ¢ rendah NPF itabi akin tinggi

pula.

PAREPARE
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5.2. Saran

5.2.1 Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk meneliti pengaruh NPF terhadap
Profitabilitas yang komprehensif sehingga diperoleh hasil yang lebih maksimal

dan akurat.

5.2.2 Diharapkan bagi siapa saja ca penelitian ini agar mendalami serta

mengkaji lebih jauh nya dijalankan secara optimal

dan sebagai m agar ada sin erusahaan dan masyarkat

13l
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